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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the quizizz learning media on the mathematical communication skill of first grade students of SD Supriyadi 02 Suemarang. The type of research used is a Quantitative Pre-Experimental Research type One-Group Pretest-Posttest Design. The sampling technique used was saturated sampling. Sampling in this study were first grade A students of SD Supriyadi 02 Semarang with a total of 29 students consisting 0f 15 boys and 14 girls as the experimental class. Data collection uses pretest-posttest description questions. The data analysis technique in this study used the Shapiro-Wilk analysis prerequisite test and the hypothesis test used the Wilcoxon test because the data were not normally distributed. The results using the Wilcoxon test show that the significance value (2-tailed) is 0.000 on both test question which means Ha is accepted. So it can be concluded that the use of the quizizz learning media has an effect on the mathematical communication skills of first grade A students of SD Supriyadi 02 Semarang. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas I-A SD Supriyadi 02 Semarang.  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif Pre-Experimental tipe One-Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengambilan sampel yang ada dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas I-A dengan jumlah 29 yang terdiri dari 15 laki-laki dan 14 perempuan sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data menggunakan soal uraian pretest-posttest. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis Shapiro-Wilk dan uji hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon karena data berdistribusi tidak normal. Hasil menggunakan Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 pada soal tes yang berarti Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran quizizz berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas I SD Supriyadi 02 Semarang. 
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A.	Pendahuluan
Pendidikan di dalam kehidupan memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan dan kemajuan suatu negara dan bangsa. Untuk mencapai suatu Pendidikan yang berkualitas, maka perlu usaha yang hendaknya memperhatikan segala ssesuatu yang terkait dengan pendidikan itu sendiri. Pendidikan dapat diartikan sebagai sarana untuk pewaris hidup karena keterampilan yang didapat dari masalalu dan masa kini dapat dilestarikan atau dimanfaaatkan untuk generasi pada masa yang akan datang. 
[bookmark: _Toc95736819][bookmark: _Toc96230919][bookmark: _Toc96231840][bookmark: _Toc106053405][bookmark: _Toc107004861][bookmark: _Toc107695563][bookmark: _Toc107696154][bookmark: _Toc108010197][bookmark: _Toc109767723]Dalam pendidikan terdapat beberapa aspek untuk mengembangkan potensi yang ada yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek-aspek tersebut mempunyai suatu dampak yang positif, selain untuk dirinya sendiri juga untuk keluarga, lingkungan sekitar, maupun bangsa dan negara. Sedangkan menurut Thompson, pendidikan adalah suatu oengaruh yang diberikan oleh lingkungan sekitar terhadap individu agar mendapat perubahan baik dari perilaku dalam dirinya maupun kecerdasan yang dimiliki (Moh, 2018).  Sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang ada, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu alat yang dapat berfungsi dalam memenuhi kompetensi yang ada. sehingga, dari kompetensi yang terpenuhi tersebut dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan itu sendiri. menjadi seorang guru harus mempunyai suatu kemampuan dalam merancang serta mengimplementasikan berbagai strategi dan model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan minat dan bakat siswa serta didalamnya termasuk memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk dapat menunjang keefektifan kegiatan pembelajaran. 
Untuk dapat mencapai keefektifan belajar dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, baik diluar maupun didalam kelas tentu adanya komunikasi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Ketika mengkomunikasikan segala hal ataupun topik, pasti setiap individu memerlukan suatu cara tertentu. Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting karena apabila tidak demikian maka tidak akan tercipta komunikasi yang efektif. Proses belajar sendiri dalam segi komunikasi adalah suatu proses untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan (sumber pesan) kepada penerima pesan. Pesan, sumber pesan, media, dan penerima pesan merupakan suatu komponen-komponen dalam proses komunikasi. Sumber pesan sendiri apabila dalam proses pembelajaran adalah guru, siswa, maupun orang lain atau lingkungan sekitarnya (Sadiman, 2006). 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan biasanya dianggap pelajaran yang sangat penting adalah matematika. Matematika dianggap mempunyai peranan yang sangat penting karena didalamnya memuat berbagai disiplin ilmu dan dapat memajukan daya pikir manusia. Matematika merupakan suatu ilmu yang terbentuk dari pikiran-pikiran manusia, khususnya yang berhubungan dengan ide, proses, maupun penalaran (Ruseffendi, 1988). Kemampuan matematika sangat diperlukan dalam menguasai serta menciptakan teknologi dimasa yang akan datang, oleh karena itu matematika diberikan kepada semua peserta didik, dimulai sejak dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik agar mampu berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif dan mampu bekerja sama (Ovan, 2022). Matematika memiliki bahasa sendiri, yaitu bahasa yang terdiri dari simbol-simbol atau angka. Bahasa adalah suatu sistem yang terdiri dari lambang-lambang, kata-kata, serta kalimat-kalimat yang disusun berdasarkan aturan tertentu dan digunakan sekelompok orang dalam berkomunikasi (Masykur & Fathani, 2009). 
Komunikasi adalah bagian yang sangat penting dan dibutuhkan  dalam pembelajaran matematika (Chotimah, 2015). Melalui komunikasi, sebuah ide matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai perspekstif, cara berfikir siswa dapat lebih dipertajam, pemikiran siswa dapat dikonsolidasi dan diorganisir, pengetahuan matematika serta pengembangan penyelesaian masalah siswa dapat ditingkatkan, dan komunikasi matematika dapat dibentuk. Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan peserta didik dalam membuat serta menyelesaikan persoalan atau ide dalam matematika dengan mengaplikasiannya menggunakan benda nyata, gambar, grafik, tabel, serta dapat mengartikan atau mengaplikasikan dalam lambang-lambang matematika (Astuti & Leonard, 2015). kemampuan yang tergolong pada komunikasi matematis menurut Sumarmo 2003 adalah : (1) Menghubungkan benda nyata, gambar, serta diagram ke dalam suatu ide matematika, (2) Menjelaskan suatu ide, situasi, dan relasi matematika baik secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, (3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa maupun simbol matematika, (4) Mendengarkan, berdiskusi, serta menulis tentang matematika (5) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan dengan relevan, (6) Membuat suatu konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi (Iskandar, Ermiana, & Rosyidah, 2021).
Sebagaimana yang kita ketahui di dalam kelas, guru cenderung lebih aktif daripada siswa. Biasanya, guru hanya ceramah di depan kelas, memberikan contoh soal, menggunakan media seadanya kemudian memberikan soal latihan yang terdapat pada buku siswa. Sedangkan siswa hanya duduk dan mendengarkan sehingga siswa menjadi pasif. Beberapa peneliti sudah mengkaji terkait meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya penelitian dari Asep Robiana dan Hendri Handoko  (2020). Dalam penelitiannya memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media Unomath terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa. 
[bookmark: _Toc95736829][bookmark: _Toc96230929][bookmark: _Toc96231850][bookmark: _Toc106053415][bookmark: _Toc107004871][bookmark: _Toc107695573][bookmark: _Toc107696164][bookmark: _Toc108010207][bookmark: _Toc109767734]Hal ini juga serupa dengan yang peneliti lakukan di SD Supriyadi 02 Semarang. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti mendapati bahwa di dalam kelas guru belum berinovasi membuat media pembelajaran interaktif, guru hanya menggunakan power point dan video pembelajaran dari youtube. Sehingga, siswa tidak berperan aktif dalam pembelajaran bahkan beberapa siswa tidak memperhatikan dan tidak memahami materi tetapi malu untuk bertanya, sehingga hanya sebagian saja siswa kelas I yang mempunyai kriteria ketuntasan yang baik dalam komunikasi matematis. Banyak siswa yang kurang mampu dalam menyampaikan ide matematisnya secara tertulis maupun lisan dengan baik. Berdasarkan permasalahan yang ada seperti diatas maka diperlukan adanya penggunaan media pembelajaran yang tepat, yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika, khususnya pada materi penjumlahan bersusun pendek. Media yang digunakan yaitu media Quizizz. Media Quizizz menurut saya cocok dan sesuai dengan sasaran penelitian ini pada siswa kelas tinggi, karena media ini siswa bisa belajar tidak hanya  kecerdasan logis-matematis saja, namun juga bisa belajar dengan menggunakan kecerdasan lainnya yaitu kecerdasan visual spasial.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Quizizz terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”. 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Pre Eksperimen dengan tipe One Group Pretest-Posttest dimana pada penelitian ini tidak menggunakan kelas control. Penelitian ini dilaksanakan di kelas I SD Supriyadi 02 Semarang pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Pada tahap pertama akan dilakukan pretest untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didik. Selanjutnya melakukan treatment sebanyak 3 kali. Treatment tersebut yaitu peserta didik diberikan pembelajaran matematika dengan bantuan media quizizz. Setelah 3 kali treatment maka tahap selanjutnya yaitu peserta didik diberikan posttest untuk mengetahui pengaruh dari media quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I-A SD Supriyadi 02 Semarang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas I-A yang berjumlah 29 peserta didik. Penentuan sampel dilakukan menggunakan sampling jenuh dimana semua individu anggota populasi digunakan menjadi sampel. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data adalah soal tes. Soal tes yang digunakan yaitu berbentuk uraian berjumlah 10 soal. Soal ini dibuuat untuk meengetahui adakah peningkataan kemampuan komunikasi matematis dengan berbantuan media quizizz. 
Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis dilakukan dengan pemberian tes pada kelas yang diteliti sebelum dan sesudah perlakuan ada perubahan atau tidak. Berikut rancangan penelitian. 
[bookmark: _Toc109734770]Tabel 1. Desain Penelitian
	
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	R
	O1
	X
	O2


Keterangan:
O1  : pengukuran awal (sebelum diberi perlakuan) 
O2  : pengukuran akhir (setelah diberi perlakuan) 
X	    :treatment/perlakuan (penggunaan media quizizz)
[bookmark: _Toc95736935][bookmark: _Toc96231035][bookmark: _Toc96231956][bookmark: _Toc106053521][bookmark: _Toc107004976][bookmark: _Toc107695677][bookmark: _Toc107696270][bookmark: _Toc108010313][bookmark: _Toc109767847]	Uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan suatu uji normalitas. Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji Shapiro-Wilk. Pengujian data dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai output pada kolom sig. dari hasil uji di SPSS lebih besar dari taraf signifikansi (p>0,05), data tersebut berdistribusi normal begitu sebaliknya apabila nilai output  pada kolom sig. dari hasil uji di SPSS lebih kecil dari taraf signifikansi (p<0,05) dapat dinyatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu menggunakan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon digunakan untuk melihat perbedaan skor pengukuran awal sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Uji Wilcoxon berbantuan program SPSS 25.0 for windows dengan taraf signifikan 0,05. Menurut (Arifin J., 2017) terdapat dua pendekatan pada uji Wilcoxon pada SPSS yaitu : 
a. Pendekatan Klasik
1) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
2) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Pendekatan Probabilistik, membandingkan nilai probabilitas atau signifikasi dengan a (alpha)
1) Jika nilai signifikasi atau nilai probabilitas > α, maka Ho diterima sehingga Ha ditolak
2) Jika nilai signifikasi atau nilai probabilitas < α, maka Ho ditolak sehingga Ha diterima
Hipotesis statistik yang dibuat untuk menentukan keefektifan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Ho = Penggunaan media quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis.
2. Ha = Penggunaan media quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kelas sebelum diterapkannya media pembelajaran quizizz, diperoleh hasil pretest tertinggi 85 dan nilai terendah 60. Data hasil pretest adalah sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Pretest
	No
	Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
	Skala Penilaian

	
	
	2
	1
	0

	1
	Kemampuan dalam menghubungkan benda nyata seperti penggunaan media papan jurang dimana menghitung dengan menggunakan lidi
	29
	-
	-

	2
	Menjelaskan cara perhitungan penjumlahan atau pengurangan bersusun pendek dalam soal cerita
	21
	8
	-

	3
	Menyatakan perhitungan penjumlahan dan pengurangan bersusun pendek dalam soal cerita dan menggambarkan dengan imajinasi siswa. 
	20
	9
	-



Gambar 1. Hasil Pretest
Kemudian hasil posttest niali tertinggi 100 dan terendah 70. 


Table 3. Hasil Posttest
	No
	Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
	Skala Penilaian

	
	
	2
	1
	0

	1
	Kemampuan dalam menghubungkan benda nyata seperti penggunaan media papan jurang dimana menghitung dengan menggunakan lidi
	29
	-
	-

	2
	Menjelaskan cara perhitungan penjumlahan atau pengurangan bersusun pendek dalam soal cerita
	27
	2
	-

	3
	Menyatakan perhitungan penjumlahan dan pengurangan bersusun pendek dalam soal cerita dan menggambarkan dengan imajinasi siswa. 
	25
	4
	-



Gambar 2. Hasil Posttest
Pemberian soal tes dilakukan untuk mengetahui pengaruh media quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta didik kelas I pada materi penjumlahan dan pengurangan bersusun pendek. Soal tes yang diberikan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest. Pemberian soal pretest memperoleh hasil dengan kategori kurang baik sebanyak 3 peserta didik, kategori cukup baik sebanyak 10 dan kategori baik sebanyak 15 peserta didik. Hasil pemberian soal posttest setelah diberikan treatment yaitu kategori cukup baik sebanyak 3, kategori baik sebanyak 10, dan kategori baik sekali sebanyak 15 peserta didik. Hal ini memberi kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas I setelah diberikan pretest dan posttest memperoleh hasil baik. 
Guna mengetahui pengaruh media quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas I maka dilakukan dengan memberikan soal tes. Soal tes yang diberikan berupa pretest dan posttest dengan materi aproksimasi khususnya satuan panjang dan satuan berat. Kegiatan pertama yang dilakukan setelah melakukan penelitian yaitu melakukan uji normalitas data yang digunakan dengan menggunakan uji Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Data yang digunakan untuk penelitian berupa soal uraian pretest dan posttest. Hasil uji normalitas yang diperoleh menunjukkan nilai Sig. 0.049 untuk soal pretest dan posttest 0.025. hal ini dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest materi aproksimasi berdistribusi tidak normal dan dapat dilakukan uji hipotesis. 
Uji hipotesis yang dignakan untuk soal pretest dan posttest menggunakan uji Wilcoxon dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji Wilcoxon dapat dikatakan memiliki pengaruh apabila Sig. < 0.05. Hasil yang diperoleh setelah melakukan uji Wilcoxon yaitu Sig 0.000 atau Sig. 0.000 < 0.05. Berdasarkan uji Wilcoxon  untuk soal pretest dan posttest menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pretest dan posttest yang diberikan dengan media quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas I SD Supriyadi 02 Semarang.
	Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	.156
	29
	.070
	.928
	29
	.049

	Posttest
	.161
	29
	.053
	.917
	29
	.025

	a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
	Test Statisticsa

	
	Posttest - Pretest

	Z
	-4.733b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.






D. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimen dengan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis. Kelas eksperimen diberikan pretest dan posttest berupa soal tes dan diskusi kelompok dengan menggunakan penilaian kinerja siswa, sehingga dapat diketahui pengaruh yang diterima. Kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan disajikan sebagai berikut :
1. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk memperoleh hasil bahwa data soal pretest dan posttest berdistribusi tidak normal. Kemudian dilakukan uji Wilcoxon dengan memperoleh hasil Sig. 0.000 < 0.05. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pretest dan posttest yang memberikan pengaruh media pembelajaran quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas I. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh kinerja siswa, dilakukan uji Wilcoxon dengan Ha diterima yaitu memperoleh Sig. 0.000 < 0.05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pretest dan posttest yang menyebabkan pengaruh penggunaan media pembelajaran quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas I. 
3. Hasil dari pemberian treatment penggunaan media quizizz terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik menjadi lebih baik. 

DAFTAR PUSTAKA
Arifin, J. (2017). SPSS24 untuk Penelitian dan Skripsi. Jakarta: PT. Elex Media Komputindu.
Astuti, A., & Leonard. (2015). Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa. Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 102-110.
Chotimah, S. (2015). Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP di Kota Bandung dengan Pendekatan Realistic Mathematics Educations pada Siswa SMP di Kota Bandung. Jurnal Didaktik, 26-32.
Iskandar, l. D., Ermiana, I., & Rosyidah, A. N. (2021). Pengaruh Model Problem-Based Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Masykur, M., & Fathani, A. H. (2009). Mathematical Intelligence Cara Cerdas Metaih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
Moh, N. (2018). Cornerstone of Education (Landasan-Landasan Pendidikan). Yogyakarta: CV. Absolute Media.
Ovan. (2022). Strategi Belajar Mengajar Matematika. Jakarta: Prenadamedia Group.
Ruseffendi. (1988). Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini untuk Guru dan SPG. Bandung: Tarsito.
Sadiman, A. S. (2006). Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Sudjana, N. (2010). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja Rosdakaraya.Ovan. (2022). Strategi Belajar Mengajar Matematika. Jakarta: Prenadamedia Group.



2	Indikator 1	Indikator 2	Indikator 3	28	20	19	1	Indikator 1	Indikator 2	Indikator 3	0	8	9	0	Indikator 1	Indikator 2	Indikator 3	0	0	0	



2	Indikator 1	Indikator 2	Indikator 3	28	26	25	1	Indikator 1	Indikator 2	Indikator 3	0	2	3	0	Indikator 1	Indikator 2	Indikator 3	0	0	0	



